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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Hukum 

Memandikan Potongan Tubuh Mayat (Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i)”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalil dan metode istinbāṭ yang digunakan Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’i dalam menetapkan hukum memandikan potongan tubuh mayat 

memiliki perbedaan. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa potongan 

tubuh mayat wajib dimandikan apabila bagian yang ditemukan lebih 

dari separuh tubuh, sedangkan bagian yang kurang atau tepat separuh 

tidak wajib dimandikan. Dalam menetapkan pendapat tersebut, 

Mazhab Hanafi menggunakan atsar sahabat. Adapun Mazhab Syafi’i 

berpendapat bahwa setiap potongan tubuh mayat yang ditemukan 

wajib dimandikan tanpa memperhatikan ukurannya. Mazhab Syafi’i 

juga menggunakan atsar sahabat, dengan mempertimbangkan prinsip 

penghormatan terhadap manusia setelah meninggal dunia. 

2. Perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

disebabkan oleh perbedaan dalam memahami kedudukan potongan 

tubuh sebagai bagian dari jenazah, serta perbedaan dalam 

penggunaan dan penerapan metode istinbāṭ hukum. Mazhab Hanafi 

lebih mempertimbangkan apakah bagian tubuh yang ditemukan dapat 

diposisikan sebagai jenazah secara sempurna, sedangkan Mazhab 

Syafi’i lebih menekankan kehormatan manusia setelah meninggal 

dunia sehingga setiap bagian tubuh yang ditemukan tetap 

diperlakukan dengan penghormatan sebagaimana jenazah. 

3. Pendapat yang paling relevan dalam penerapannya tidak ditentukan 

dengan menetapkan salah satu mazhab sebagai pendapat yang paling 

rajih secara mutlak, tetapi dapat diterapkan melalui pendekatan At-
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Takhyīr, yaitu mempertimbangkan kedua pendapat berdasarkan 

kondisi yang dihadapi. Dalam kondisi normal, pendapat Mazhab Syafi’i 

dapat diterapkan karena lebih menekankan penghormatan terhadap 

setiap bagian tubuh manusia yang telah meninggal dunia. Adapun 

dalam kondisi bencana atau keadaan yang menimbulkan kesulitan 

besar, seperti banjir, tanah longsor, galodo, gempa bumi, tsunami, 

kebakaran, kecelakaan massal, peperangan, dan keadaan sejenisnya, 

pendapat Mazhab Hanafi dapat diterapkan sebagai bentuk 

kemudahan dan penghilangan kesulitan dalam pelaksanaan 

penyelenggaraan jenazah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi masyarakat, khususnya keluarga dan masyarakat yang 

menghadapi jenazah dalam keadaan tidak utuh, hendaknya tidak 

tergesa-gesa dalam menentukan tata cara penyelenggaraan 

jenazah. Apabila ditemukan potongan tubuh, perlu terlebih dahulu 

dipastikan identitas dan kondisi bagian tubuh tersebut serta 

mempertimbangkan keadaan yang melatarbelakanginya. Dalam 

kondisi normal, pendapat Mazhab Syafi’i dapat dijadikan salah 

satu pedoman, sedangkan dalam kondisi bencana atau keadaan 

yang menimbulkan kesulitan besar dapat mempertimbangkan 

pendapat Mazhab Hanafi. 

2. Bagi tokoh agama, Ulama, dan pihak yang bertanggung jawab 

dalam penyelenggaraan jenazah, hendaknya memberikan 

bimbingan kepada masyarakat dengan mempertimbangkan 

kondisi yang sebenarnya terjadi. Persoalan potongan tubuh mayat 

tidak selalu dapat diselesaikan dengan menerapkan satu pendapat 

secara mutlak, karena kondisi antara jenazah yang ditemukan 
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secara normal dan jenazah yang terpisah akibat bencana memiliki 

tingkat kesulitan yang berbeda. 

3. Bagi lembaga keagamaan dan pihak yang menangani keadaan 

darurat atau bencana, hendaknya memiliki pedoman mengenai 

penyelenggaraan jenazah dalam kondisi tidak utuh. Pedoman 

tersebut penting terutama ketika terjadi bencana yang 

menyebabkan banyak korban dan bagian tubuh ditemukan secara 

terpisah atau secara bertahap. Dengan adanya pedoman, 

pelaksanaan farḍ kifāyah dapat dilakukan secara lebih teratur, 

tidak menimbulkan kebingungan, serta tetap memperhatikan 

kehormatan jenazah. 

4.  Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki ruang 

untuk dikembangkan, khususnya dengan mengkaji persoalan 

potongan tubuh mayat dari perspektif Mazhab lain, seperti 

Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali, atau dengan 

menghubungkannya dengan persoalan kontemporer seperti 

penanganan korban bencana massal, identifikasi forensik, 

transplantasi organ, serta pengelolaan jenazah dalam keadaan 

darurat. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih 

mendalam mengenai penerapan kaidah al-masyaqqah tajlib al-

taysīr, raf‘ al-ḥaraj, dan kaidah fikih lainnya dalam 

penyelenggaraan jenazah yang tidak utuh. 
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